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KETERKAITAN TINGKAT KONSENTRASI INDUSTRI TERHADAP NILAI 
TAMBAH, EFISIENSI DAN JUMLAH PERUSAHAAN DALAM INDUSTRI

SEMEN DI INDONESIA

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan serta hubungan 
konsentrasi industri terhadap nilai tambah, efisiensi dan jumlah perusahaan pada 
industri semen Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dan 
kualitatif, dimana analisis kuantitatif menggunakan analisis regresi berganda dengan 
menggunakan Eviews (J.Untuk mengamati konsentrasi industri maka dipilih dengan 
menggunakan rasio konsentrasi nilai tambah 4 perusahaan terbesar (CR4) sebagai 
alat ukurnya. Kurun waktu pengamatan adalah 16 tahun dari tahun 1993 sampai 
dengan 2008. Hasil pengamatan pada kasus industri semen ini rasio konsentrasi nilai 
tambah 4 perusahaan terbesar (CR4) rata-rata pada industri semen indonesia adalah 
berada di oligopoli tingkat ketiga berdasarkan pengelompokan oleh Bain selama 
enam belas tahun pengamatan. Pada pengamatan kaitan efisiensi, jumlah perusahaan 
dan nilai tambah dengan kontribusinya terhadap rasio konsentrasi nilai tambah (CR4) 
pada industri semen Indonesia didapati pengaruh yang relatif kuat dan bernilai positif 
pada nilai tambah dan negatif untuk jumlah perusahaan dan efisiensi. Hal ini terlihat 
dari hasil regresi antara rasio konsentrasi 4 perusahaan terbesar industri semen 
dengan nilai tambah,efisiensi dan jumlah perusahaan, diperoleh hasil bahwa nilai 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,791198 Koefisisen R2 ini menunjukkan bahwa 
variabel nilai tambah,efisiensi dan jumlah perusahaan mampu menjelaskan variabel 
konsentrasi rasio (CR4) sebesar 79,12 %, sisanya 20,88% dijelaskan faktor lain 
diluar model. Selanjutnya Koefisien korelasi (R) sebesar 0.738998 juga 
menunjukkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jadi pengaruh nilai 
tambah,efisiensi dan jumlah perusahaan terhadap konsentrasi rasio (CR4) sebesar 
73,90 %. Sedangkan hubungan bersifat positif yang berarti bila tingkat nilai tambah 
mengalami peningkatan maka persentase tingkat konsentrasi rasio (CR4) juga akan 
mengalami peningkatan. Hubungan bersifat negatif yang berarti bila tingkat efisiensi 
dan jumlah perusahaan mengalami peningkatan maka persentase tingkat konsentrasi 
rasio (CR4) akan mengalami penurunan.

Kata Kunci: Oligopoli, Efisiensi,Nilai Tambah, Jumlah Perusahaan, Konsentrasi 
Rasio (CR4)
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THE CORRELATION OF THE LEVEL OFINDUSTRY CONCENTRATION 
ON THE VALUE ADDED, EFFICIENCY AND THE NUMBER OF 

COMPANIESIN THE CEMENT INDUSTRY IN INDONESIA

ABSTRACT

This study aims to determine the correlation of the industry concentration on the 
valuc added, efficiency and the number of companies in Indonesian cement industry. 
This study used quantitative and qualitative analysis techniques. Quantitative 
analysis used multiple regression analysis with the Eviews 6. The concentration ratio 
of value added of four largest companies (CR4) is used as the measuring tool to 
observe the industry concentration. Observation period is 16 years from 1993 until 
2008. The result of observation of the cement industry is the concentration ratio of 
value added of four largest companies (CR4) in Indonesian cement industry is in 
oligopoly in the third level on the basis of grouping by Bain for shcteen years of 
observation. In terms of efficiency observations, the number of companies and value- 
added contribution to value-added concentration ratio (CR4) in the Indonesian 
cement industry shows a relatively strong influence and positive value added and 
negative for the number of companies and efficiency. It can be seen from the results 
of regression between the ratio of concentration of four largest companies in cement 
industry with value-added, efficiency and the number of companies. The result is the 
coefficient of determination (R2) is 0.791198. Coefficients R2 shows that the 
variable value, efficiency and the number of companies indicate the variable 
concentration ratio (CR4) of 79.12%; the remaining 20.88% was deseribed by other 
faetors outside the model. Furthermore, the coefficient correlation (R) is 0.738998. It 
also shows the influence of independent variables on the dependent variable. So the 
influence of added value, efficiency and the number of companies on the 
concentration ratio (CR4) is 73.90%. While the relationship is positive which means 
if the level of value added increases, the percentage level of concentration ratio 
(CR4) will also increase. The relationship is negative which means if the level of 
efficiency and the number of companies increase, the percentage level of 
concentration ratio (CR4) will decrease.

Keywords: Oligopoly, Efficiency, Value Added, Number of Companies, 
Concentration Ratio (CR4)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Krisis ekonomi yang teijadi pada tahun 1998 menyebabkan pertumbuhan 

negatif pada segala sektor Indonesia. Krisis ekonomi tersebut juga menyebabkan 

pertumbuhan yang negatif pada sektor konstruksi. Pertumbuhan yang negatif pada 

sektor konstruksi tersebut menyebabkan penurunan pada permintaan semen. Pada 

tahun 2000 teijadi pertumbuhan yang membaik pada sektor konstruksi yang 

disebabkan tingginya permintaan akan semen dalam negeri.

Dari peningkatan pertumbuhan sektor kontruksi dan permintaan akan 

dalam negeri, maka pada segi konsumsi semen di Indonesia juga teijadi 

peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan yang teijadi pada permintaan semen 

dikarenakan semen tergolong bahan bangunan yang banyak digunakan pada 

berbagai jenis bangunan fisik. Kenaikan dari pertumbuhan sektor konstruksi 

tersebut juga dipicu oleh perkembangan total dari kapasitas produksi semen.

Perusahaan semen di Indonesia pada tahun 2002 beijumlah sembilan 

perusahaan yang bertahan dan semuanya tergabung dalam Asosiasi Semen 

Indonesia (ASI). Kepemilikan perusahaan semen Indonesia terdiri dari lima 

perusahaan pemerintah dan empat perusahaan swasta yaitu PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk, PT. Semen Gresik Tbk, PT. Semen Holcim, PT. Semen 

Padang, PT. Semen Tonasa, PT. Seman Andalas Indonesia, PT. Semen Bosowa 

Maros, PT. Baturaja, PT. Semen Kupang . Pada tahun 2005 perusahaan 

berkurang menjadi delapan perusahaan, ini dikarenakan PT. Semen ^Andalds^

f©/*?u&.j i.
--S/;

\ /

semen

semen
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Indonesia yang terdapat di Aceh tutup akibat pabriknya terkena musibah bencana

alam.

Dari segi jumlah produsennya, perusahaan semen pemerintah lebih 

mendominasi pasar, akan tetapi dari segi total produksi semen Nasional 

perusahaan swasta yang cenderung menguasai pasar. Persaingan tertinggi yang 

paling mendominasi pasar industri semen di Indonesia antarkepemilikan 

perusahaan pemerintah dan swasta.

Silalahi (2003) menyatakan pada saat ini, industri semen Indonesia pada 

hakekatnya dikuasai oleh tiga perusahaan, yang kebetulan semuanya sudah 

merupakan perusahaan terbuka, yaitu Semen Gresik Grup merupakan pemimpin 

pasar dengan total kapasitas produksi sebesar 17,25 juta ton dan merupakan 40% 

dari seluruh kapasitas industri semen di Indonesia. Kapasitas sebesar itu 

merupakan gabungan kapasitas seluruh perusahaannya, yang terdiri dari Semen 

Gresik sendiri, Semen Padang, dan Semen Tonasa. Semen Gresik, dengan 

fasilitasnya yang dewasa ini berlokasi di Gresik dan Tuban, memiliki kapasitas 

produksi sebesar lebih dari 8,2 juta ton, sementara Semen Padang memiliki 

kapasitas produksi sebesar 5,57 juta ton dan Semen Tonasa mampu menghasilkan 

semen sebanyak 3,48 juta ton. Ketiga perusahaan tersebut menjadi bagian Semen 

Gresik Grup pada 15 September 1995. Dengan rencana ekspansi yang sudah 

diberitakan di media untuk pembangunan pabrik baru dengan kapasitas 2,5 juta 

ton di unit usaha Semen Tonasa, maka kapasitas PT. Semen Tonasa akan 

mencapai sekitar 6 juta ton jika pembangunan pabrik tersebut terlaksana. 

Sementara itu, Semen Gresik Grup akan memiliki kapasitas seluruhnya hampir 

mencapai 20 juta ton.
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Semen Gresik Grup sempat mengalami goncangan akibat konflik internal 

yang terjadi sebagai akibat resistensi dilakukannya privatisasi perusahaan tersebut 

ke Cemex, produsen semen dari Mexico. Cemex, yang saat ini menguasai 25,5% 

saham Semen Gresik, menuntut untuk bisa melaksanakan opsi yang dijanjikannya 

dan akhirnya membawa kasusnya ke Arbitrase Internasional. Sementara itu, 

konflik yang serius bahkan berlangsung agak lama di Semen Padang, sebelum 

akhirnya manajemen yang baru mengambil alih operasi perusahaan di tahun 2003. 

Pada waktu itu Pemerintah bahkan sempat terpojok dan berniat melakukan spin- 

off Semen Padang dari Semen Gresik. Namun manajemen baru berhasil 

menguasai keadaan, melakukan konsolidasi dan dewasa ini bahkan berhasil 

menyumbangkan laba yang lumayan besar pada tahun 2005 yang lalu. Semen 

Gresik secara keseluruhan bahkan melaporkan tercapainya kenaikan keuntungan

yang sangat dramatis, yaitu hampir 80% sehingga mencapai Rp. 963,8 milyar atau

hampir mencapai Rp. 1 trilyun.

Cemex, yang berdiri tahun 1906 di Mexico, merupakan perusahaan yang 

berkembang secara progresif di negaranya. Setelah menguasai pasar di Mexico 

dan menjadi salah satu dari sepuluh besar perusahaan semen dunia, Cemex 

akhirnya mulai merambah pasar regional, yaitu di negara-negara Amerika Latin, 

Texas, dan bahkan mulai mengakuisisi perusahaan semen di Spanyol. Cemex 

menjadi semakin agresif dengan melakukan berbagai akuisisi di Asia, yaitu di 

Filipina, Muangthai, Bangladesh, United Arab Emirates, dan Indonesia. Dewasa 

ini Cemex merupakan perusahaan semen ketiga di seluruh dunia dimana pada 

tahun 2004 telah menghasilkan penjualan bersih sebesar 8,2 milyar dolar AS.
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Perusahaan yang terdaftar di Bursa Saham New York tersebut menghasilkan 

kinerja saham yang jauh melampaui S&P 500.

Barangkali oleh karena prospek yang bagus inilah terbetik kabar 

tertariknya Lafarge, sebuah perusahaan semen dari Perancis, untuk mengambil 

alih saham yang dewasa ini dimiliki oleh Cemex. Lafarge adalah perusahaan 

semen terbesar di dunia dengan operasi di sekitar 75 negara dan terdaftar di bursa 

saham New York dan Paris. Tahun 2005 penjualan dari Lafarge mencapai 16 

milyar Euros. Dengan adanya kemungkinan diambil-alihnya saham Cemex oleh 

Lafarge, maka hal itu membuat industri semen Indonesia berpotensi dikuasai oleh 

industri semen Eropa, yaitu Heidelberger dari Jerman, Holcim dari Swiss, dan 

Lafarge dari Perancis. Perkembangan semacam ini perlu dicermati, karena potensi 

terjadinya kartel yang akan berperan besar dalam penentuan harga semen, yang 

lebih tinggi, bukan tidak mungkin akan teijadi.

PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, merupakan pemain terbesar kedua 

dengan total kapasitas sebesar 16,5 juta ton atau 37% dari seluruh kapasitas 

terpasang industri semen di Indonesia. Kapasitas pabrik sebesar ini diperoleh dari 

12 pabriknya, dimana 9 pabrik terletak di Citeureup, Bogor, 2 pabrik di 

Palimanan, Cirebon, dan sebuah pabrik lagi di Kotabaru, Kalimantan selatan. 

Krisis yang mendera Indonesia pada tahun 1997 yang lalu akhirnya membuat 

Indocement harus merelakan terjadinya pergeseran kepemilikan. Sejak tahun 

2003, mayoritas saham PT. Indocement Tunggal Prakarsa dimiliki oleh HC. 

Indocement GmbH, yang merupakan bagian dari Heidelberger Group, sebuah 

grup perusahaan semen dari Jerman. Selebihnya saham tersebut dimiliki oleh PT. 

Mekar Perkasa dan oleh masyarakat umum dan koperasi.
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Heidelberger Cement sendiri merupakan grup perusahaan besar yang 

merupakan perusahaan semen keempat di dunia. Pada tahun 2005 grup 

perusahaan tersebut berhasil mencapai penjualan sekitar 7,8 milyar Euro

dari berbagai pabriknya di seluruh dunia. Baru-baru mi

atau

sekitar 65 juta ton

perusahaan tersebut juga memasuki pasar India dengan menggandeng Indorama 

Group, sebuah grup perusahaan dari Indonesia yang.dimiliki oleh keluarga SP. 

Lohia, yang telah memiliki pabrik semen dengan kapasitas 750 ribu ton di sekitar

Mumbai. Dengan pasar yang besarnya sekitar 135 juta ton per tahun, maka 

investasi di India tersebut merupakan entry point bagi pasar yang sangat besar

tersebut.

PT. Indocement Tunggal Prakarsa, yang berdiri pada tahun 1985 dan yang 

awalnya merupakan merger dari 6 perusahaan yang memiliki 8 pabrik semen, 

melakukan ekspansi pertama dengan melakukan akuisisi dari pabrik semen di 

Palimanan. Perusahaan tersebut kemudian membangun pabrik yang kesepuluh di 

Palimanan dengan kapasitas 1,2 juta ton. Indocement kemudian membangun 

pabrik baru di Citeureup dengan kapasitas 2,4 juta ton. Terakhir, Indocement 

mengakuisisi pabrik semen miliki PT. Indo Kodeco di Kalimantan Timur 

sehingga menjadi pabriknya yang keduabelas.

Dalam tahun 2005 yang lalu, PT. Indocement Tunggal Prakarsa 

membukukan laba bersih sebesar Rp. 740 milyar. Jumlah tersebut merupakan 

kenaikan sebanyak lebih dari enam kali lipat dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yang sebesar Rp. 116 milyar. Kenaikan tersebut selain memang 

disebabkan oleh hilangnya kerugian selisih kurs, yang tahun sebelumnya
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mencapai hampir Rp. 500 milyar, juga disebabkan oleh hal yang lebih 

fundamental, yaitu kenaikan laba kotor sekitar Rp. 500 milyar.

Dengan kineija yang tercapai di tahun 2005 yang lalu, antara lain dengan 

lipat gandakan laba bersih sehingga mencapai Rp. 740 milyar, PT. Indocement 

memiliki kemampuan untuk melakukan ekspansi lebih lanjut dengan 

menggunakan modal sendiri di tahun 2006 ini. Terlebih lagi dengan dukungan 

bank maupun juga pemiliki modal yang sangat kuat dan perusahaan induknya di 

Jerman, Indocement akan muncul sebagai kekuatan yang tangguh maupun juga 

akan mungkin menjadi basis produksi bagi pasar lainnya di luar Indonesia.

PT. Semen Cibinong Tbk, yang baru-baru ini berubah nama menjadi PT. 

Holcim Indonesia Tbk merupakan pemain terbesar ketiga di Indonesia dengan 

kapasitas terpasang sebesar 7,9 juta ton dan terbagi di kedua pabriknya di 

Narogong dan Cilacap. Dengan produksi yang tercapai pada tahun 2005 sebesar 

6,5 juta ton, PT. Holcim Indonesia menguasai pangsa pasar sebesar 15,2 %. 

Peningkatan pendapatan sebesar 27% sehingga mencapai Rp. 3 trilyun lebih pada 

tahun 2005 telah membuat PT. Holcim Indonesia Tbk berhasil membukukan laba

me

bersih sebesar Rp. 545 milyar, suatu kenaikan sebesar 58 % dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Sementara itu PT. Holcim Indonesia melaporkan bahwa 

mereka mentargetkan untuk meningkatkan produksinya menjadi 7,9 juta ton. Ini 

berarti bahwa produksi tahun 2006 tersebut akan memanfaatkan seluruh kapasitas 

yang ada.

Dengan perkembangan yang positif di Indonesia, serta dengan dukungan 

yang kuat dari induk perusahaan mereka di Swiss, PT. Holcim Indonesia sungguh 

akan tampil sebagai pesaing yang kuat di tahun-tahun mendatang. Rencana

6



investasi pabrik baru di Jawa Timur akan menambah kapasitas mereka menjadi 

lebih dari 10 juta ton. Sementara itu lokasinya yang tersebar di tiga propinsi 

memungkinkan mereka melakukan efisiensi dalam biaya distribusinya. 

Perkembangan tersebut akan memberikan sumbangan bagi semakin kuatnya 

posisi Holcim Cement sebagai perusahaan semen terbesar kedua di dunia.

Dengan kapasitas terpasang sebesar 1,8 juta ton, PT. Bosowa menjadi 

pemain terbesar keempat dalam industri semen di Indonesia. Sebelum krisis, PT. 

Bosowa sebetulnya pernah merencanakan untuk melakukan ekspansi dengan 

menambah kapasitas produksinya. Namun krisis yang mendera perekonomian kita 

memaksa perusahaan tersebut untuk menahan diri. PT. Bosowa dewasa ini kuat 

merajai pasar di Sulawesi dan Indonesia Timur lainnya. Dengan terbelitnya 

Semen Kupang oleh masalah yang sangat pelik, maka pasar di daerah Flobamore 

(Flores, Sumba, Timor, Rote) juga secara pelahan dikuasai oleh Semen Bosowa 

yang didatangkan oleh para pedagang dengan perahu Bugis.

Yang menarik adalah PT. Semen Baturaja. Perusahaan yang memiliki 

pabrik klinker di Baturaja dan pabrik pengolahan semen di Palembang dan 

Panjang tersebut sempat juga terbelit oleh permasalahan yang membebani 

jalannya operasi perusahaan. Namun demikian, perusahaan mengalami tum- 

around dalam dua tahun terakhir. Bahkan untuk tahun 2005, sampai dengan bulan 

Oktober 2005 perusahaan sudah membukukan laba sebesar Rp. 20 milyar, 

melampaui prediksi sepanjang tahun yang sebesar Rp. 12,5 milyar. Ini berarti 

bahwa Semen Baturaja akan dapat membukukan laba sekitar Rp. 25 milyar, atau 

dua kali lipat proyeksi semula.
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PT. Semen Kupang, yang merupakan small mill dengan kapasitas 570 ribu 

ton, mencoba menambah kapasitasnya dengan pabrik baru sebesar 300 ribu ton. 

Namun demikian, krisis tahun 1997 maupun juga belitan permasalahan yang lain 

telah membuat perusahaan tersebut menghentikan operasinya beberapa waktu 

yang lalu dan harus menghadapi permasalahan hutang yang cukup besar baik ke 

bank maupun beberapa suppliemya.

Dengan peta industri semen di Indonesia sebagaimana digambarkan di 

depan, maka tampak nyata bahwa industri semen di Indonesia dewasa ini sudah 

menjadi bagian dari jaringan industri semen internasional. Holcim Cement,

Cemex, dan Heidelberger Cement yang merupakan perusahaan kedua, ketiga dan

keempat di seluruh dunia sudah menancapkan kuku yang kuat di Indonesia.

Bahkan jika saham Cemex jadi diambil alih oleh Lafarge, maka perusahaan semen

terbesar di dunia pun juga ikut menancapkan landasan yang kuat di industri semen 

Indonesia. Dengan hadirnya Siam Cement, dan mungkin akan diikuti oleh banyak 

lagi perusahaan semen manca negara, maka akan semakin ramailah industri semen 

di Indonesia(winplus Capital,2006: 2).
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Tabel 1.1
Profil Pabrik Semen Indonesia

Kapasitas Pabrik 
(juta ton)

Jumlah
PabrikNama PerusahaanNomor

17.25PT. Semen Gresik (Persero) Tbk1
8,204- Semen Gresik
5,575- Semen Padang
3,483-Semen Tonasa
163PT. Indocement Tunggal Prakarsa2
11,79- Pabrik Citeuireup
2,42- Pabrik Palimanan

2,41- Pabrik Kotabaru

7j9PT. Holcim Indonesia Tbk3

3,43- Semen Cibinong

4,52- Semen Nusantara

1,81PT. Semen Bosowa4

3 UPT. Semen Baturaja (Persero)5

2 0,87PT. Semen Kupang6

43,81Total Kapasitas
Sumber: Website perusahaan, laporan tahunan dan informasi dari extemal relation perusahaan 

dalam winplus Capital, 2006.

Berdasarkan data mengenai perusahaan semen di Indonesia tersebut maka 

dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana keterkaitan antara tingkat konsentrasi 

industri dengan nilai tambah, efisiensi dan jumlah perusahaan. Tingkat 

konsentrasi industri itu sendiri menggambarkan kemampuan satu atau beberapa 

perusahaan yang memiliki andil dan kemampuan untuk menguasai pasar. Antara 

tingkat konsentrasi dan kineija pada dasarnya memiliki hubungan yang sangat 

erat. Ini dikarenakan konsentrasi industri yang tinggi menimbulkan beban dalam
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perekonomian. Industri yang terkonsentrasi tinggi cenderung bersifat eksploitatif. 

Dengan jumlah yang mencapai sembilan perusahaan dapat diperkirakan 

persaingan dalam industri semen cukup ketat Persaingan tersebut terutama pada 

perusahaan-perusahaan yang mempunyai kapasitas produksi yang besar. 

Perusahaan-perusahaan pada industri semen yang memiliki konsentrasi tinggi 

memiliki kekuasaan mengatur keadaan pasar. Melalui market power yang 

dimilikinya, perusahaan industri yang mengusai keadaan pasar dapat secara bebas 

menentukan keadaan harga dan output yang dipasoknya ke dalam pasar guna 

meningkatkan kinerjanya. Ini dapat merugikan konsumen karena harga pasar 

cenderung tinggi bahkan diskriminatif.

Gambar 1.1
Penguasaan Pasar oleh Industri Semen Indonesia Tahun 2003

O PT. Semen GresikGroup0,60% “ 

1,90%i

2,60% i

■ PT. Semen Andalas 
Indonesia (PT.SAI)

□ PT. Semen Cibinong

,43,00%34,00%
Cl PT. Indocement Tunggal 

Prakarsa
■ PT. Semen Baturaja (PT.SB)

13,60% 4,30%
□ PT. Semen Basowa Maros 

(PT.SBM)
■PT. Semen Kupang (PT.SK)

Sumber: Silalahi, 2003 : 5

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Fedderke,dkk dalam 

penelitianya yang beijudul Industry Concentration in South African 

Manufacturing:Trends and Consequences, 1972-1996 (2005:29) menyimpulkan 

bahwa adanya hubungan antara konsentrasi industri ke kineija industri. Dan 

peningkatan konsentrasi pada umumnya menyebabkan pertumbuhan output yang
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rendah,menaikkan biaya gaji pekeija,dan tingkat produktivitas keija yang rendah. 

Untuk tujuan pertumbuhan,peningkatan konsentrasi 

konsekuensi negatif pada industri manufaktur Afrika Selatan. Lebih lanjut, 

temuan dari peningkatan tingkat upah relatif dan temuan dan penurunan 

produktivitas keija disaat kenaikan tingkat konsentrasi membawa implikasi 

bahwa dampak dari peningkatan konsentrasi di industri manufaktur Afrika Selatan 

tidak sama dengan peningkatan efisiensi dari produksi.

Dalam penelitian ini tingkat konsentrasi industri diukur dengan CR4 yaitu 

kombinasi antara jumlah absolut dan ukuran distribusi 4 perusahaan terbesar 

dalam suatu industri.Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Keterkaitan antara Tingkat Konsentrasi 

Industri Terhadap Nilai Tambah, Efisiensi dan Jamlah Perusahaan Dalam

membawa dampak

Industri Semen Di Indonesia".

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimanakah keterkaitan antara nilai tambah, efisiensi, jumlah perusahaan dan 

tingkat konsentrasi industri (CR4) pada industri semen di Indonesia.

13. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas maka penulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana keterkaitan antara nilai tambah, efisiensi, jumlah 

perusahaan dan tingkat konsentrasi industri (CR4) pada industri semen di 

Indonesia.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penulisan ini adalah :

1) Akademik : Memberi manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan

khususnya pada bidang ilmu ekonomi dan memberikan masukan yang

bermanfaat untuk menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai

industri semen di Indonesia.

2) Operasional : Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan

masukan pada pemerintah umumnya dan industri semen khususnya, dalam

upaya mengembangkan Industri semen.
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